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ABSTRAK

Andiva Pratama, 2021 : Tinjauan Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Di SMPN 17 Padang Pada Masa
Pandemi Covid 19

Masalah dalam penelitian ini pelaksanaan proses belajar mengajar
penjasorkes belum berjalan dengan lancar, hal ini diduga dipengaruhi oleh guru,
minat belajar siswa, peran guru dan kurangnya sarana dan prasarana penjasorkes..
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan Kesehatan di SMPN 17 Padang Pada Masa Pandemi Covid
19.

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa SMPN 17 Padang yang berjumlah sebanyak 1.109
orang, penarikan sampel ini dilakukan dengan teknik proposive random sampling
sehingga berjumlah 35 orang. Teknik pengambilan data dengan observasi dan
menyebarkan angket kepada siswa kemudian memeriksa semua angket yang telah
diisi oleh siswa. Selanjutnya membuat tabel persiapan untuk tabulasi data serta
analisis data antara skor yang diperoleh dan dibagi dengan skor yang seharusnya
dicapai untuk menentukan kategori penilaian dengan persentase digunakan
Klasifikasi.

Hasil penelitian 1) Pelaksanaan pembelajaran penjasorkes di SMPN 17
Padang peran guru penjasorkes (44,65%) tergolong kategori cukup. 2)
Pelaksanaan pembelajaran penjasorkes di SMPN 17 Padang minat belajar siswa
(42,07%) tergolong kategori cukup. 3) Pelaksanaan pembelajaran penjasorkes di
SMPN 17 Padang sarana dan prasarana penjasorkes (70,38%) tergolong kategori
cukup.

Kata Kunci : Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan
Kesehatan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu proses pembelajaran merupakan salah satu pelaksanaan
pengembangan ilmu siswa yang diberikan dalam dunia pendidikan. Pendidikan
adalah salah satu bidang pembangunan nasional yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas manusia.Peningkatan kualitas manusia dapat dilakukan
melalui berbagai program pendidikan yang dimulai dari pendidikan dasar
sampai kejenjang perguruan tinggi.Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut,
pendidikan harus dilaksanakan secara sistematis dan berdasarkan pada ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan dengan serius oleh
pemerintah.Tercapainya peningkatan mutu pendidikan yang tinggi merupakan
suatu hasil yang dapat dibanggakan. Salah satu langkah yang dilakukan
pemerintah untuk meningkatkan mutu dunia pendidikan dengan membuat
undang-undang pendidikan Nomor 23 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional yang bertujuan:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi manusia yang bertanggung jawab.”

Pendidikan yang diajarkan dalam dunia pendidikan beranekaragam jenis

mata pelajarannya.Salah satu diantaranya adalah pendidikan jasmani dan



kesehatan. Mata pelajaran tersebut telah terdaftar didalam kurikulum dunia
pendidikan (KTSP) tingkat SD, SMP, dan SMA atau sekolah lain yang
setingkat. Dalam urikulum tingkat satuan pendidikan sekolah menengah
pertama dijelaskan bahwa:
“Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang dimanfaatkan aktifitas
jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk
mengembangkan dan  meningkatkan individu secara  organik
Neuromoskular, perseptual, kognitif, dan emosional dalam kerangka
sistem pendidikan nasional”.(Depdiknas 2003:1)

Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan salah satu bidang studi
yang menjadi muatan dalam kurikulum sekolah menengah pertama. Bidang
studi ini memuat dua materi, yaitu: materi pokok dan materi pilihan. Materi
pokok adalah materi yang disajikan setiap semester mulai dari kelas VII
sampai kelas IX SMP, sedangkan materi pilihan adalah materi yang dipilih
oleh guru pendidikan jasmani untuk disajikan, pemilihan materi didasarkan
pada berbagai pertimbangan diantaranya adalah berkaitan dengan situasi dan
kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, kesiapan guru dalam
mengajar, dan jumlah jam yang disediakan untuk setiap semester. Dengan
demikian tidak semua materi pilihan yang terdapat di dalam kurikulum
disajikan di sekolah.

Pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah memiliki penerapan yang
penting yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung
dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani dan kesehatan

yang dilakukan secara sistematis pembekalan kegiatan pembelajaran di sekolah

diarahkan untuk membina pertumbuhan dan perkembangan fisik.



Pendidikan yang mempunyai sasaran pedagogis, harus dilengkapi dengan
pendidikan jasmani dan kesehatan, maka dari itu pihak sekolah harus sebaik
mungkin memperhatikan pendidikan jasmani dan kesehatan dalam rangka
menjaga keutuhan dan kemajuan sekolah untuk masa akan datang, karena
gerak sebagai aktivitas jasmani selalu digunakan dilaksanakan dalam
keseharian.

Selama ini telah terjadi kecenderungan dalam memberikan makna mutu
pendidikan yang hanya dikaitkan dengan aspek kemampuan kognitif, sebab
tanpa adanya pandangan aspek-aspek yang lain seperti moral, akhlak, budi
pekerti, seni, psikomotor, afektif, serta life skill pendidikan belum dikatakan
bermutu. Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan media untuk
mendorong meningkatkan kesegaran jasmani, motivasi, perkembangan fisik,
perkembangan intelektual, prestasi belajar, kondisi fisik, perkembangan psikis,
keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai
(sikap, mental, emosional, sportifitas, spiritual, sosial) serta pembahasan pola
hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan
fisik dan psikis yang seimbang.

Menurut kurikulum 2005 yang diterbitkan UU no 20/2003tentang sistem
pendidikan nasional dan PP no 19/2005 tentang standar nasional pendidikan
menjelaskan bahwa:

“Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian dari
integral secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek
kebugaran jasmani keterampilan gerak, keterampilan berpikir Kkritis,

tindakan moral, aspek pola hidup, sehat dan pengenalan lingkungan
bersih melalui aktivitas jasmani olahraga dan kesehatan terpilih yang



direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan nasional (2005/5)

Sesuai dengan kutipan di atas, jelas sekali bahwa pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan mengutamakan aktifitas fisik dan kebiasaan hidup
sehat dalam rangka mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan
gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas
emosional, tindakan moral, pola hidup sehat, dan pengenalan lingkungan bersih
melalui jasmani olahraga dan kesehatan, terpilih terencanakan secara sistematis
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional oleh sebab itu guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan harus mampu membantu dan
membimbing siswa dalam mengikuti segala kegiatan terutama dalam proses
pembelajaran di sekolah.

Istilah pembelajaran memang masih baru di Indonesia, selama ini kita
hanya mengenal istilah proses belajar mengajar. Sedangkan proses belajar
mengajari itu sendiri adalah. “Suatu proses yang terjadi dimana di suatu sisi
ada yang belajar dan dipihak lain ada yang mengajar. Pembelajaran berasal
dari kata “belajar” yang diberi awalan “pem dan akhiran an”, ini juga
bermaksud suatu proses yaitu proses belajar”. (Umar, 2004:9)

Selanjutnya, dalam hal merancang atau mendesain pembelajaran tersebut
ada lima asumsi yang dikemukakan oleh Gagne dalam Umar (2004:11) sebagai
berikut:

1) Pembelajaran mesti direncanakan agar memperlancar belajar siswa
perorangan. 2) Baik fase pendek maupun fase panjang di masukkan
dalam rancangan pembelajaran. 3) Perencanaan pembelajaran

hendaknya tidak asal-asalan saja, juga tidak semata-mata menyediakan
lingkungan asuh saja. 4) Bahwa usaha pembelajaran mesti dirancang



dengan menggunakan ancangan sistem. 5) Bahwa pembelajaran harus
dike_mbangkan berdasarkan pengetahuan tentang bagaimana orang itu

S:fe:séardan prasarana merupakan pendukung segala hukum dan prinsip
serta azas-azas yang berlaku dalam pengajaran.Pada umumnya tetap berlaku
dalam pengajaran olahraga atau penjas.Akan tetapi karena pengajaran penjas
berlangsung di lapangan dan di gedung olahraga, maka Kkegiatan
pembelajarannya mempunyai karakteristik tersendiri yang menjadikan
pembeda dengan pengajaran di kelas.

Namun berdasarkan observasi peneliti di lapangan masih terdapat
kesenjangan dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani dan
kesehatan di SMPN 17 Padang, yaitu untuk minat siswa di sekolah masih
sering terjadi kurang semangatnya siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
penjas, itu terbukti dengan masih banyak siswa yang jarang hadir saat kegiatan
pembelajaran penjas. Sementara itu untuk peranan guru-guru di sekolah masih
terlihat kurang dalam penguasaan materi. Guru masih menggunakan alat
peraga yang standar tanpa menggunakan modifikasi sehingga siswa masih
sering merasa bosan dalam kegiatan pembelajaran penjas. Sedangkan untuk
sarana dan prasarana di sekolah terbilang cukup memadai, hanya saja masih
sering terjadi kurangnya rasa tanggung jawab siswa dalam menjaga alat
sehingga banyak alat yang sering hilang.

Pandemi COVID-19 yang terjadi di Indonesia sangat mempengaruhi
kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar, sehingga kegiatan belajar mengajar

yang awalnya dilakukan dengan bertatap muka langsung di kelas harus beralih

dengan pembelajaran secara daring atau jarak jauh. Hal ini tentu saja



memberikan dampak pada pembelajaran PJOK di SMPN 17 Padang
diantaranya pembelajaran PJOK yang tidak dapat terlaksana sesuai dengan
RPP, banyaknya peserta didik yang mengeluh karena terlalu banyak tugas, dan
orangtua mengalami kesulitan dalam mendampingi kegiatan belajar anak.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka saya sebagai penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Tinjauan Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan
Kesehatan Di SMPN 17 Padang Pada Masa Pandemi Covid 19”.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan masalah yang dikemukakan pada latar belakang masalah di
atas. Maka dapat diidentifikasi variabel yang diduga mempengaruhi masalah
penelitian ini, variabel tersebut adalah sebagai berikut:
1. Minat Siswa
2. Sarana dan Prasarana
3. Peranan Guru
4. Kebugaran Jasmani
5. Kepala Sekolah
6. Minat Siswa
7. Lingkungan

8. Motivasi Siswa



C. Pembatasan Masalah

Sehubungan dengan banyaknya variabel yang mempengaruhi masalah

penelitian ini, maka masalah pada peneliti dari tiga variabel, yaitu:

1.

2.

3.

Peranan Guru Penjasorkes
Minat Siswa

Sarana dan Prasarana

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan, dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana peranan guru dalam melaksanakan pembelajaran penjasorkes di
SMPN 17 Padang

Bagaiaman minat siswa dalam proses pembelajaran penjasorkes di SMPN
17 Padang

Bagaimana sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran penjasorkes di

SMPN 17 Padang

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui peranan guru dalam pelaksanaan pembelajaran
penjasorkes di SMPN 17 Padang

Untuk mengetahui minat siswa dalam proses pembelajaran penjasorkes di
SMPN 17 Padang

Untuk mengetahui sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran

penjasorkes di SMPN 17 Padang



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1.

Untuk peneliti sebagai tugas akhir dalam meraih gelar sarjana pendidikan
olahraga di FIK UNP.

Bagi siswa, sebagai bahan masukan agar lebih semangat dalam mengikuti
pembelajaran penjas nantinya.

Bagi peneliti, Sebagai bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.
Guru penjas, dalam usaha meningkatkan proses belajar mengajar di SMPN
17 Padang.

Kepala sekolah, agar lebih memperhatikan lagi fasilitas-fasilitas dalam

pembelajaran penjasorkes



